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MOTTO 

َ النَّاسِ  لاحٍ بيَْر صر
ِ
رُوفٍ أَور ا لا مَنر أَمَرَ بِصَدَقةٍَ أَور مَعر

ِ
وَاهُُر ا َ فِِ كَثِيٍْ مِنر نََر لا خَيْر

رًا  تِيهِ أَجر فَ نؤُر ِ فسََور ضَاةِ اللََّّ عَلر ذَلَِِ ابرتِغَاءَ مَرر عَظِيماًوَمَنر يفَر  
 

Artinya: Tidak ada kebaikan pada kebanyakan bisikan-bisikan mereka, 

kecuali bisikan-bisikan dari orang yang menyuruh (manusia) memberi sedekah, 

atau berbuat ma'ruf, atau mengadakan perdamaian di antara manusia. Dan 

barangsiapa yang berbuat demikian karena mencari keridhaan Allah, maka kelak 

Kami memberi kepadanya pahala yang besar. (Q.S AN-NISA: 114)
1
 

  

                                                           
1
 Kementerian Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemahannya AL JUMANATUL ALI, 

(Bandung: Cv penerbit J-ART, 2014), hal. 97. 
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ABSTRAK 

 
Ali Zainal Abidin, 2020: Implementasi Pendekatan Kecerdasan Emosional Untuk 

Membentuk Akhlak Siswa Melalui Program Taḥfīẓ Al Quran di MAN II 

Yogyakarta 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi bahwa menghafalkan Al Quran di masa 

remaja menuju dewasa banyak mengalami perubahan emosi yang berdampak pada 

keberhasilan dalam menghafalkan Al Quran. Perubahan emosi yang tidak dikelola 

dengan kecerdasan emosional juga akan berpengaruh pada perubahan perilaku 

yang menyimpang, sehingga perlu adanya langkah dalam mengembangkan 

kecerdasan emosional melalui pemenuhan aspek-aspek kecerdasan emosional. 

Penelitian ini bertujuan untuk: 1) Mengetahui implementasi pendekatan 

kecerdasan emosional program Taḥfīẓ Al Quran di MAN II Yogyakarta 2) 

Mengetahui keberhasilan pendekatan kecerdasan emosional dalam program Taḥfīẓ 

Al Quran di MAN II Yogyakarta 3) Mengetahui implikasi Pendekatan kecerdasan 

emosional dalam membentuk akhlak siswi melalui program Taḥfīẓ Al Quran di 

MAN II Yogyakarta. 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan (Field Research), 

dengan pendekatan deskriptif kualitatif, yaitu salah satu penelitian yang tujuannya 

untuk mendapat pemahaman tentang kenyataan dengan proses berfikir induktif. 

Metode pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara, observasi, dan 

dokumentasi dengan teknik purposive sampling.  

Hasil penelitian ini adalah sebagai berikut: (1) Taḥfīẓ Al Quran merupakan 

program wajib di MAN II Yogyakarta dan telah berjalan selama 6 tahun, program 

ini berjalan dengan menerapkan pendekatan kecerdasan emosional dimana guru 

mengembangkan kecerdasan emosional siswi dengan cara mengenali emosi diri, 

mengelola emosi, memotivasi diri sendiri, mengenal emosi orang lain (empati), 

dan membina hubungan harmonis antara guru dan siswi; (2) Keberhasilan 

pendekatan  kecerdasan emosional terhadap program Taḥfīẓ Al Quran di MAN II 

Yogyakarta diantaranya yaitu program Taḥfīẓ Al Quran menjadi lebih efektif, 

siswi lebih aktif berkomunikasi dengan guru terkait pembelajaran Tahfiz  Al 

Quran, dan masalah siswi lebih teratasi;(3) Implikasi Pendekatan kecerdasan 

emosional dalam membentuk akhlak siswi melalui program Taḥfīẓ Al Quran di 

MAN II Yogyakarta antara lain: kejujuran, kerja keras, konsisten (istiqāmah), 

tanggung jawab, dan kedisiplinan. 
 

Kata Kunci: Kecerdasan Emosional, Akhlak, Program Taḥfīẓ Al Quran 
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ABSTRACT 

Ali Zainal Abidin, 2020: Implementation of Emotional Intelligence Approach 

to Shape Students' Morals through the Taḥfīẓ Al Quran Program at MAN II 

Yogyakarta. 

 

This research is motivated by the fact that memorizing the Al-Quran 

during adolescence towards adulthood experiences many emotional changes 

which have an impact on the success in memorizing the Al Quran. Emotional 

changes that are not managed by emotional intelligence will also affect changes in 

deviant behavior, so there is a need for steps in developing emotional intelligence 

through fulfilling aspects of emotional intelligence. This study aims to: 1) Know 

the implementation of the emotional intelligence approach of the Taḥfīẓ Al Quran 

program in MAN II Yogyakarta 2) Knowing the success of the emotional 

intelligence approach in the Taḥfīẓ Al Quran program in MAN II Yogyakarta 3) 

Knowing the implications of the emotional intelligence approach in shaping 

student morals through the Taḥfīẓ Al Quran program at MAN II Yogyakarta. 

This research is a type of field research (Field Research), with a 

qualitative descriptive approach, which is one of the studies that aims to gain an 

understanding of reality with an inductive thinking process. The data collection 

methods used were interviews, observation, and documentation with purposive 

sampling technique. 

The results of this study are as follows: (1) Taḥfīẓ Al Quran is a mandatory 

program at MAN II Yogyakarta and has been running for 6 years, this program is 

running by applying an emotional intelligence approach where teachers develop 

students' emotional intelligence by recognizing self-emotions, managing 

emotions, motivating themselves, getting to know other people's emotions 

(empathy), and fostering a harmonious relationship between teachers and 

students; (2) The success of the emotional intelligence approach to the Taḥfīẓ Al 

Quran program at MAN II Yogyakarta includes the Taḥfīẓ Al Quran program 

being more effective, students are more active in communicating with teachers 

related to learning Tahfiz Al Quran, and student problems are more resolved; (3) 

Implications of the intelligence approach emotional in shaping students' morals 

through the Taḥfīẓ Al Quran program at MAN II Yogyakarta, including: honesty, 

hard work, consistency (istiqāmah), responsibility, and discipline. 

 

Keywords: Emotional Intelligence, Morals, Taḥfīẓ Al Quran Program 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan tesis ini 

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan 

0543b/U/1987. 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Keterangan 

 ا

 ة

 ت

 ث

 ج

 ح

 خ

 د

 ذ

 ز

 ش

 س

 ش

 ص

 ض

 ط

 ظ

 ع

 غ

 ف

 ق

 ك

 ل

Alif 

Bā‟ 

Tā‟ 

Ṡā‟ 

Jīm 

Ḥā‟ 

Khā‟ 

Dāl 

Żāl 

Rā‟ 

zai 

sīn 

syīn 

ṣād 

ḍād 

ṭā‟ 

ẓȧ‟ 

„ain 

gain 

fā‟ 

qāf 

kāf 

lām 

Tidak dilambangkan 

b 

t 

ṡ 

j 

ḥ 

kh 

d 

ż 

r 

z 

s 

sy 

ṣ 

ḍ 

ṭ 

ẓ 

„ 

g 

f 

q 

k 

Tidak dilambangkan 

be 

te 

es (dengan titik di atas) 

je 

ha (dengan titik di bawah) 

ka dan ha 

de 

zet (dengan titik di atas) 

er 

zet 

es 

es dan ye 

es (dengan titik di bawah) 

de (dengan titik di bawah) 

te (dengan titik di bawah) 

zet (dengan titik di bawah) 

koma terbalik di atas 

ge 

ef 

qi 

ka 

el 



xii 

 

 و

ٌ 

 و

 هـ

 ء

 ي

mīm 

nūn 

wāw 

hā‟ 

hamzah 

yā‟ 

l 

m 

n 

w 

h 

` 

Y 

em 

en 

w 

ha 

apostrof 

Ye 

 

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah Ditulis Rangkap 

دَةُُ  يُـتعََدِّ

ة ُ  عِدَّ

Ditulis 

Ditulis 

Muta„addidah 

„iddah 

 

C. Tā’ marbūṭah 

Semua tā‟ marbūtah ditulis dengan h, baik berada pada akhir kata 

tunggal ataupun berada di tengah penggabungan kata (kata yang diikuti oleh 

kata sandang “al”). Ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang 

sudah terserap dalam bahasa indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya 

kecuali dikehendaki kata aslinya. 

ةَُ ًَ  حِكْ

ة ُ  عِهّـَ

اْلأوْنيِبَءُُ  كَسَايَةُ 

Ditulis 

Ditulis 

Ditulis 

ḥikmah 

„illah 

karāmah al-auliyā‟ 

 

D. Vokal Pendek dan Penerapannya 

----ََُ --- 

----َُِ --- 

----َُُ --- 

Fatḥah 

Kasrah 

Ḍammah 

Ditulis 

Ditulis 

Ditulis 

A 

i 

u 

 فعََمَُ

 ذُكِسَُ

 يرَْهَتُُ

Fatḥah 

Kasrah 

Ḍammah 

Ditulis 

Ditulis 

Ditulis 

fa„ala 

żukira 

yażhabu 
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E. Vokal Panjang 

1. fathah + alif 

 جَبهِهـِيَّة ُ

2. fathah + ya‟ mati 

ُْسَى  تـَ

3. Kasrah + ya‟ mati 

 كَسِيْـىُ 

4. Dammah + wawu mati 

 فسُُوْضُ 

Ditulis 

Ditulis 

Ditulis 

Ditulis 

Ditulis 

Ditulis 

Ditulis 

Ditulis 

ā 

jāhiliyyah 

ā 

tansā 

ī 

karīm 

ū 

furūḍ 

 

F. Vokal Rangkap 

1. fathah + ya‟ mati 

 ثـَيُْكَُىُْ

2. fathah + wawu mati 

 قوَْلُ 

Ditulis 

Ditulis 

Ditulis 

Ditulis 

ai 

bainakum 

au 

qaul 

 

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan 

Apostrof 

َْـتىُُْ  أأََ

عِدَّتُْاُُ  

ُْشَكَسْتـُىُْ  نئَِ

Ditulis 

Ditulis 

Ditulis 

A‟antum 

U„iddat 

La‟in syakartum 

 

H. Kata Sandang Alif + Lam 

1. Bila diikuti huruf Qamariyyah maka ditulis dengan menggunakan huruf 

awal “al” 

 انقسأٌ

 انقيبس

Ditulis 

Ditulis 

Al-Qur‟ān 

Al-Qiyās 
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2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis sesuai dengan huruf pertama 

Syamsiyyah tersebut 

بءُُ ًَ  انسَّ

ًْسُُ  انشَّ

Ditulis 

Ditulis 

As-Samā‟ 

Asy-Syams 

 

I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat 

Ditulis menurut penulisannya 

 ذَوِىبُُانفسُُوْضُِ

ـَُّةُِأهَْمُُ  انسُّ

Ditulis 

Ditulis 

Żawi al-furūḍ 

Ahl as-sunnah 
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KATA PENGANTAR 

ُحِيْىُِ  ثسِْىُِاّللُِّانسّحًٍَُانسَّ

 

ُِرَبُّالْعَالمَِيْنَُوَبهُِِنسَْتعَِيْنُُعَلىَُأمُُورالدّنْياوََالدّيْنِ،ُوَالصَلاةَوَُالسَلامَُُعَلىَُأشَْرَُ  الْْنَْبيِاَءَُِوَالْمُرْسَليِْنَُفُِالَْحَمْدُُلِِلّ

ُ 

اُبعَْدُُ  .ُسَيِّدناَومَوْلانََامُحَمّدٍوَعَلىَُآلهُِِوَاصَْحَابهُِِأجَْمَعِيْنَ,ُأمََّ

 

Puji syukur kehadirat Allah Swt. yang telah melimpahkan rahmat dan 

pertolongan-Nya. Shalawat serta salam semoga senantiasa tercurah kepada 

junjungan kita Nabi Agung Muhammad saw., yang telah menuntun manusia 

menuju jalan kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat. 

Penyusunan tesis ini merupakan laporan dari penelitian yang berjudul 

“Implementasi Pendekatan Kecerdasan Emosional Untuk Membentuk Akhlak 

siswa melalui Program Taḥfīẓ Al Quran di MAN II Yogyakarta”. Penulis 

menyadari bahwa penyusunan tesis ini tidak akan terwujud tanpa adanya bantuan, 

bimbingan, dan dorongan dari berbagai pihak. Oleh karena itu, dengan segala 

kerendahan hati pada kesempatan ini penyusun mengucapkan rasa terima kasih 

kepada: 

1. Bapak Prof. Dr. Phil. Al Makin, S.Ag, M.A selaku Rektor UIN Sunan 
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 BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Al Quran merupakan sumber utama Pendidikan Agama Islam yang 

dijadikan sebagai pedoman hidup bagi seluruh umat Muslim untuk meraih 

kebahagiaan di dunia maupun di akhirat, dan wajib hukumnya bagi setiap 

muslim baik laki-laki maupun perempuan untuk memahami, mempelajari dan 

menjaga Al Quran.
1
 Dalam rangka menjaga Al Quran, banyak Madrasah di 

tingkat Aliyah yang memiliki program Taḥfīẓ Al Quran dan mewajibkan 

siswanya untuk menghafal Al Quran. 

Proses menghafalkan Al Quran bukanlah perkara mudah, apalagi siswa 

Madrasah Aliyah merupakan siswa remaja menuju dewasa yang banyak 

mengalami perubahan emosi. Secara perkembangan, remaja memiliki 

kemampuan kecerdasan emosional meliputi kemampuan dalam 

mengendalikan diri dari tekanan lingkungan, semangat, tekun dan kemampuan 

memotivasi diri yang mempengaruhi keberhasilan siswa dalam menghafalkan 

ayat-ayat  Al Quran. Akan tetapi siswa dengan kecerdasan emosional yang 

rendah akan mengalami banyak rintangan dalam proses menghafalnya seperti: 

rasa malas yang selalu muncul ketika hendak menghafalkan, sulitnya 

membagi waktu antara waktu menghafal dan belajar ilmu lain, kurangnya 

motivasi menghafalakan, putus asa, dan perasaan negatif yang mempengaruhi 

                                                           
1
Fahim Tharaba, Dasar-Dasar Pendidikan Islam, (Malang: Dream Litera Buana, 

2016), hal. 18-19. 
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pikiran bahwa menghafal adalah perkara sulit.
2
 Tidak hanya itu, rendahnya 

kecerdasan emosional menyebabkan perilaku-perilaku menyimpang pada 

remaja.
3
 Perilaku yang menunjukkan rendahnya kecerdasan emosional dapat 

dijumpai baik di lingkungan madrasah maupun diluar lingkungan madrasah 

seperti perilaku menyontek ketika ujian, perkelahian antar siswa bahkan 

pemukulan terhadap guru dan tawuran antar geng madrasah. Perilaku tersebut 

terjadi karena tidak terkendalinya kecerdasan emosional. 

Kecerdasan emosional dalam proses menghafalkan ayat-ayat Al Quran 

inilah yang harus mendapat perhatian serius karena hal tersebut mampu 

membentuk kematangan emosional siswa sehingga siswa yang mempunyai 

kecerdasan emosional yang tinggi akan mampu memotivasi diri sendiri untuk 

lebih giat dalam menghafalkan, memiliki rasa tanggung jawab terhadap 

hafalannya, mampu mengatasi tekanan dari target hafalan yang telah  

ditentukan. Siswa yang memiliki kematangan kecerdasan emosional juga akan 

memiliki akhlak yang baik. Hal ini, dikarenakan dalam proses pengembangan 

kecerdasan emosional, siswa dilatih untuk membiasakan sifat jujur dalam 

jumlah hafalan yang diperoleh, tekun dalam menghafalakan, disiplin dalam 

menyetorkan hafalan dan saling tolong menolong dalam menyimak hafalan.  

Dari kebiasaan inilah akhlak siswa akan terbentuk.  

Ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi kecerdasan emosional 

siswa, antara lain: lingkungan keluarga, faktor masyarakat, dan lingkungan 

                                                           
2
 Fahim Tharaba, Dasar-Dasar Pendidikan Islam, (Malang: Dream Litera Buana, 2016), 

hal. 18-19. 
3
 Timoteus Yuanuario Jonta, “Hubungan Antara Kecerdasan Emosional dan Kenakalan 

Remaja”, Skripsi, Fakultas Psikologi Universitas Sanata Dharma, 2018.  
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madrasah. di antara faktor-faktor tersebut, faktor keluarga yang paling 

berpengaruh terhadap kecerdasan emosional anak. Kehidupan keluarga 

merupakan madrasah pertama dalam mempelajari emosi yaitu belajar 

bagaimana merasakan dan menanggapi perasaan diri sendiri, berpikir tentang 

perasaan tersebut. Khususnya orang tua yang memegang peranan penting 

dalam mengembangkan kecerdasan emosional.
4
  

Selain faktor dari lingkungan keluarga, guru dan lingkungan madrasah 

juga memegang peranan yang sangat penting dalam mengembangkan potensi 

anak melalui gaya kepemimpinan dan metode mengajarnya  serta pembiasaan 

sikap sehingga kecerdasan emosional berkembang secara maksimal.
5
 

Lingkungan madrasah juga mengajarkan kepada anak untuk mengembangkan 

keintelektualan dan bersosial dengan sebayanya, sehingga anak dapat 

berekspresi secara bebas tanpa terlalu banyak diatur dan diawasi secara ketat. 

Faktor yang mempengaruhi kecerdasan emosional siswa adalah  

lingkungan Madrasah, peran guru, dan lingkungan keluarga.  Peran guru 

dalam hal ini adalah guru Taḥfīẓ. Guru Taḥfīẓ memiliki peran penting dalam 

keberhasilan program Taḥfīẓ yang menerapkan kecerdasan emosional.  MAN 

II Yogyakarta merupakan salah satu lembaga yang memiliki program Taḥfīẓ 

Al Quran. 

Program Taḥfīẓ Al Quran MAN II Yogyakarta yang dimaksud yaitu  

program Boarding School dimana setiap siswa diwajibkan mengikuti Taḥfīẓ Al 

Quran. Program ini berlaku hanya untuk siswa perempuan dan sudah 

                                                           
4
 Daniel Goleman, Emotional Intelligence, (Alih Bahasa; T. Hermaya, Jakarta: 

Gramedia Pustaka Utama, 2002), hal.59-60. 
5
 Ibid., hal. 60 
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berlangsung sejak 2015 dengan nama Muslimah Boarding School  Ihyaul 

Ulum. Asrama tersebut memiliki program unggulan taḥsīn dan Taḥfīẓ Al 

Quran. Tidak semua siswi bisa masuk boarding karena syarat untuk masuk 

boarding harus mempunyai hafalan minimal 1 juz Al Quran dan siswi 

boarding dibatasi hanya 60 siswi. Program Taḥfīẓ Al Quran tersebut dilakukan 

setiap hari Senin-Sabtu dimana setiap siswa wajib menyetorkan minimal 1 

ayat yang telah dihafalkan. Target dari program ini yaitu siswi barding wajib 

tinggal di asrama selama 3 tahun dan minimal menambah hafalan 3 juz dari 

hafalan yang dimiliki. Akan tetapi hal ini tidaklah mudah dalam proses 

pembelajaran Taḥfīẓ Al Quran karena dipengaruhi oleh beberapa faktor psikis 

yaitu putus asa, kebiasaan menunda, kelelahan fisik dan pikiran dan lainnya.
6
 

Program Taḥfīẓ Al Quran  di MAN II Yogyakarta berjalan kurang 

maksimal dan belum memenuhi apa yang telah ditergetkan. Hal ini tentu juga 

dipengaruhi pendekatan dan metode yang digunakan dalam pembelajaran 

Taḥfīẓ Al Quran yang mungkin kurang memperhatikan kondisi siswi yang 

dalam proses pembelajaran di madrasah telah banyak memperoleh berbagai 

macam mata pelajaran sehingga setelah pulang dari madrasah mereka telah 

mengalami kelelahan, sulitnya membagi waktu belajar dan menghafalkan 

yang berpengaruh pada proses menghafalkan. 

Keberhasilan pembelajaran yang memperhatikan emosi siswi 

berpengaruh pada kualitas dan kuantitas belajar. Emosi yang positif dapat 

mempercepat proses belajar dan mencapai hasil belajar yang lebih baik, 

                                                           
6
Hasil wawancara dengan bapak puguh mahardika pada hari Senin, 6 April 2020 pukul 

12:56-13:18 WIB  melalui App Whattshapp. 



5 

 

sebaliknya emosi yang negatif dapat memperlambat belajar atau bahkan 

menghentikannya sama sekali.
7
 berangkat dari pernyataan tersebut guru 

menerapakan pendekatan kecerdasan emosional sebagai solusi bagi siswi yang 

cenderung mengalami kesulitan emosional, misalnya mudah cemas, kurang 

percayadiri, kurangnya motivasi diri, kurangnya rasa tanggung jawab dan 

sebagainya, sehingga berpengaruh pada keberhasilan dalam program Taḥfīẓ Al 

Quran di MAN II Yogyakarta. 

Kecerdasan emosional yang dimaksud merupakan suatu kemampuan 

untuk mengetahui apa yang dirasakannya pada suatu saat, mampu mengatur 

diri sendiri sehingga berdampak positif pada pelaksanaan tugas (dapat 

dipercaya, jujur dan bertanggung jawab), mampu memotivasi diri sendiri 

sehingga mampu bertahan menghadapi kegagalan dan frustasi, mampu 

merasakan apa yang di rasakan orang lain (empati) serta mampu menangani 

emosi dengan baik ketika berhubungan dengan orang lain.
8
 Untuk 

mengembangkan kecerdasan emosional siswi dalam program Taḥfīẓ, guru 

Taḥfīẓ di MAN II Yogyakarta menerapkan kebiasaan-kebiasaaan yang 

menunjang kematangan kecerdasan emosional seperti memberi motivasi siswi, 

melatih siswi untuk saling peduli dan tolong menolong dengan cara saling 

menyimak hafalan antar siswa dan melatih tanggung jawab hafalan siswi 

melalui buku laporan hafalan dengan begitu apa yang telah ditargetkan dalam 

program Taḥfīẓ Al Quran akan tercapai.  Melalui kebiasaan-kebiasaan baik 

yang diterapkan tentunya akan berpengaruh pada perilaku siswi, salah satunya 

                                                           
7
Nyayu Khodijah, Psikologi Pendidikan, (Jakarta:Rajawali, 2014), hal.143. 

8
 Rohmalia Wahab, Psikologi Belajar, (Jakarta:RajawaliPers,2016), hal. 151-152. 



6 

 

akan berimplikasi pada pembentukan akhlak siswi. Akhlak merupakan sifat 

yang tertanam dalam jiwa (manusia) yang melahirkan tindakan-tindakan 

mudah dan gampang tanpa memerlukan pemikiran ataupun pertimbangan 

yang terbentuk dari kebiasaan yang sering dilakukan siswi. 

Berdasarkan paparan di atas, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

implementasi kecerdasan emosional dalam program Taḥfīẓ Al Quran serta 

implikasinya dalam membentuk akhlak. Berkenaan dengan itu maka penelitian 

ini diberi judul “Implementasi Pendekatan Kecerdasan Emosional Untuk 

membentuk Akhlak siswa melalui Program Taḥfīẓ Al Quran di MAN II 

Yogyakarta.” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, penulis merumuskan beberapa 

pokok permasalahan yang tertuang di dalam rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana implementasi pendekatan kecerdasan emosional dalam 

program Taḥfīẓ Al Quran di MAN II Yogyakarta? 

2. Bagaimana keberhasilan pendekatan kecerdasan emosional terhadap 

program Taḥfīẓ Al Quran di MAN II Yogyakarta? 

3. Bagaimana implikasi pendekatan kecerdasan emosional dalam membentuk 

akhlak siswa melalui program Taḥfīẓ Al Quran, MAN II Yogyakarta? 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk: 

1. Mengetahui implementasi pendekatan kecerdasan emosional dalam 

program Taḥfīẓ Al Quran di MAN II Yogyakarta. 
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2. Mengetahui keberhasilan pendekatan kecerdasan emosional dalam 

program Taḥfīẓ Al Quran di MAN II Yogyakarta. 

3. Mengetahui implikasi pendekatan kecerdasan emosional dalam 

membentuk akhlak siswa melalui program Taḥfīẓ Al Quran MAN II 

Yogyakarta. 

D. Kegunaan Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat baik secara akademis 

maupun praktis. 

1. Kegunaan Akademis 

a. Dapat memberikan sumbangan pemikiran bagi semua kalangan tentang 

pendekatan kecerdasan emosional dalam program Taḥfīẓ Al Quran. 

b. Untuk menambah wawasan serta khasanah keilmuan di dunia 

pendidikan. 

c. Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberi manfaat bagi berbagai 

lembaga Pendidikan Islam terkiat pendekatan kecerdasan emosional 

dan pembentukan akhlak dalam program Taḥfīẓ Al Quran.  

2. Kegunaan Praktis 

a. Untuk menambah wawasan tentang pendekatan kecerdasan emosional 

serta pembentukan akhlak siswa dalam program Taḥfīẓ Al Quran. 

b. Sebagai pengetahuan bagi Kepala Madrasah, jajaran guru khususnya 

guru Taḥfīẓ Al Quran dan mahasiswa mengenai pendekatan kecerdasan 

emosional serta pembentukan akhlak siswa dalam program Taḥfīẓ Al 

Quran. 
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E. Kajian Pustaka 

Dari kajian pustaka yang peneliti lakukan, ada beberapa tesis yang 

memiliki kajian yang hampir sama, yaitu: 

1. Tesis Elly Magfiroh Program Studi Magister (S2) Aqidah dan Filsafat 

Islam Konsentrasi Studi Al Quran dan Hadits Fakultas Ushuluddin dan 

Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga tahun 2018 yang berjudul 

“Kecerdasan Emosi Para Khātimāt Pada Khatm Al Quran di Pondok 

Pesantren Al-Munawwir Krapyak Yogyakarta”. Hasil penelitian ini adalah 

membahas tentang pelaksanaan Khatm Al Quran melalui tiga tahap 

diantaranya pra latihan, latihan dan Nadwah Khatm Al Quran dan pola 

kecerdasan emosi para khātimāt yang dianalisis berdasarkan teori Daniel 

Goleman.
9
 

2. Tesis Muh Zulkifli Program Studi Magirter (S2) Pendidikan Islam 

konsentrasi Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 

Keguruan UIN Sunan Kalijaga tahun 2015 yang berjudul “Pengaruh 

Kecerdasan Emosional dan Kecerdasan Spiritual terhadap prestasi 

belajar Akidah akhlak siswa kelas XI Madrasah Aliyah di Kecamatan 

Suralaga Kabupaten Lombok Timur”. Hasil penelitian ini adalah  

kecerdasan Emosional dan Kecerdasan Spiritual berpengaruh terhadap 

prestasi belajar Akidah akhlak sebesar 79,8%. Dengan kata lain, prestasi 

                                                           
9
Elly Magfiroh, “Kecerdasan Emosi Para Khātimāt Pada Khatm AlAl Qurandi Pondok 

Pesantren Al-Munawwir Krapyak Yogyakarta”, Tesis, Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam 

UIN Sunan Kalijaga, 2018. 
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belajar Akidah akhlak siswa dipengaruhi oleh faktor kecerdasan 

Emosional dan Kecerdasan Spiritual sebesar 79,8%. Sedangkan sisanya 

20,2% dijelaskan oleh variabel lain selain kecerdasan Emosional dan 

Kecerdasan Spiritutal.
10

 

3. Tesis Ahmad Faruqi Program Studi Magister (S2) Aqidah dan Filsafat 

Islam Konsentrasi Studi Al Quran dan Hadits Fakultas Ushuluddin Dan 

Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga tahun 2017 yang berjudul “Konsep 

Kecerdasan Emosi Dalam Tafsir Mahāsin al-Ta‟wīl”. Hasil penelitian ini 

adalah membahas tentang konsep kecerdasan emosi dalam tafsir Mahāsin 

al-Ta‟wīl terdiri dari kecerdasan pribadi dan kecakapan sosial yang 

disimpulkan bahwa konsep kecerdasan emosi dalam tafsir Mahāsin al-

Ta‟wīl relevan untuk diterapkan dalam konteks kekinian, yaitu berupa 

kecerdasan pribadi dan kecakapan sosial.
11

 

Semua Tesis di atas mempunyai kesamaan dengan Tesis yang akan 

diteliti yaitu sama-sama membahas tentang kecerdasan emosional, sedangkan 

dalam Tesis ini, penulis akan membahas lebih lanjut tentang pendekatan 

kecerdasan emosional untuk membentuk Akhlak melalui program Taḥfīẓ Al 

Quran di MAN II Yogyakarta. 

 

 

                                                           
10

Muh Zulkifli, “Pengaruh Kecerdasan Emosional dan Kecerdasan Spiritual terhadap 

prestasi belajar Akidah akhlak siswa kelas XI Madrasah Aliyah di Kecamatan Suralaga Kabupaten 

Lombok Timur”.Tesis, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 

2015. 
11

Ahmad Faruqi, “Konsep Kecerdasan Emosi Dalam Tafsir Mahāsin al-Ta‟wīl”,Tesis, 

Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga, 2018. 
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F. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif kualitatif. 

Penelitian kualitatif (qualitative research) adalah suatu penelitian yang 

ditujukan untuk mendeskripsikan dan menganalisis fenomena, peristiwa, 

aktivitas sosial, sikap, kepercayaan, persepsi, pemikiran orang secara 

individual atau kelompok.
12

 Dalam penelitian ini peneliti mendeskripsikan 

fenomena yang ada secara kualitatif yang dilakukan melalui observasi non 

partisipatif, wawancara, serta dokumentasi. Sedangkan untuk 

menyelesaikan permasalahan yang ada digunakan pendekatan psikologis, 

artinya setiap pembahasan dalam penelitian sebagian besar diuraikan 

berdasar teori-teori psikologi. 

2. Sumber data 

Penelitian ini menggunakan dua macam sumber data yaitu sumber 

data primer dan sekunder. Metode penentuan sumber data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah teknik sampel dalam pengambilan sampel, 

penulis menggunakan purposive sampling. Purposive sampling adalah 

sampel yang dipilih dengan cermat, sehingga relevan dengan desain 

penelitian.
13

 

 

 

                                                           
12

Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Rosda, 2007), 

hal. 72. 
13

 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D, 

(Bandung: CV Alfabeta, 2009), hlm. 94. 
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a. Sumber data primer 

Data yang bersifat pokok adalah bahan utama yang terdapat di 

lapangan yang diperoleh dari sumber utama. Sumber data primer 

dalam penelitian ini adalah: 

1) Kepala Madrasah MAN II Yogyakarta sebagai narasumber terkait 

dengan gambaran umum madrasah sejak berdirinya serta seluk 

beluk terkait MAN II Yogykarata. 

2) Guru Taḥfīẓ Al Quran sebagai narasumber utama terkait 

implementasi kecerdasan emosional serta implikasinya dalam 

membentuk akhlak melalui program Taḥfīẓ Al Quran di MAN II 

Yogyakarta. 

3) Kepala Tata usaha untuk mengetahui keadaan guru dan siswi di 

MAN II Yogyakarta. 

4) Siswi boarding school yang dianggap mampu untuk mengetahui 

implementasi kecerdasan emosional serta implikasinya dalam 

membentuk akhlak melalui program Taḥfīẓ Al Quran di MAN II 

Yogyakarta yang dilakukan oleh guru Taḥfīẓ Al Quran dari sisi 

pandangan siswi. 

b. Sumber sekunder  

Data yang bersifat pelengkap adalah bahan tambahan yang 

relevan pada penelitian sebagai penunjang dari data utama. Adapun 

data sekunder dari penelitian ini meliputi: dokumen, foto, dan video 

tentang MAN II Yogyakarta yang relevan dengan penelitian. 
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3. Metode Pengumpulan Data 

a. Observasi  

Observasi adalah suatu kegiatan mencari data yang dapat 

digunakan untuk memberikan suatu kesimpulan atau diagnosis.
14

 

Dalam hal ini peneliti menggunakan observasi jenis non pasrtisipatif 

yaitu peneliti tidak terlibat langsung dengan aktifitas orang-orang yang 

sedang diamati dan hanya sebagai pengamat independen
15

. Teknik ini 

digunakan untuk mengetahui kondisi lingkungan MAN II Yogyakarta, 

juga untuk mengamati proses pembelajaran Taḥfīẓ Al Quran di MAN 

II Yogyakarta. 

b. Wawancara 

Wawancara adalah teknik pengumpulan data dimana 

pewawancara (peneliti atau yang diberi tugas pengumpulan data) 

dalam mengumpulkan data mengajukan suatu pertanyaan kepada yang 

diwawancarai.
16

 Wawancara dilakukan untuk mendapatkan informasi 

yang tidak dapat diperoleh melalui observasi atau kuesioner.
17

 Dalam 

penelitian ini, wawancara ini digunakan untuk mewawancarai Kepala 

Madrasah, kepala Tata Usaha, guru Taḥfīẓ Al Quran serta siswi untuk 

mengetahui bagaimana implementasi kecerdasan emosional serta 

                                                           
14

Uhar Suharsaputra, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan Tindakan, (Bandung: 

Refika Aditama, 2012), hal. 209. 
15

Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2015), hal. 204. 
16

 Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi, (Bandung: Alfabeta, 2013), hal. 188. 
17

 Raco, Metode Penelitian Kualitatif Jenis, Karakteristik dan Keunggulannya (Jakarta: 

Grasindo, 2010), hal. 116. 
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implikasinya dalam membentuk akhlak melalui program Taḥfīẓ Al 

Quran di MAN II  Yogyakarta. 

c. Dokumentasi  

Dokumentasi adalah setiap bahan tertulis atau film yang 

dipersiapkan karena ada permintaan seorang peneliti. Dokumen dapat 

berupa catatan, buku teks, jurnal, makalah, memo, surat, notulen rapat 

dan sebagainya.
18

 Dalam hal ini, peneliti berusaha mencari dokumen 

tentang gambaran umum MAN II Yogyakarta yang meliputi identitas, 

sejarah, visi dan misi, struktur organisasi, keadaan guru, siswa, 

karyawan, prestasi, sarana dan prasarana, serta dokumen lain yang 

relevan. 

4. Uji Keabsahan Data 

Triangulasi adalah pengecekan data dari berbagai sumber dengan 

berbagai sumber dengan berbagai cara dan berbagai waktu. Dengan 

demikian terdapat triangulasi sumber, triangulasi teknik pengumpulan data 

dan waktu. Sedangkan, triangulasi yang dilakukan peneliti hanya 

mencakup triangulasi sumber dan triangulasi teknik dan waktu, dengan 

penjelasan ringkas sebagai berikut: 

a. Triangulasi Sumber 

Teknik pengecekan kredibilitas data yang dilakukan dengan 

memeriksa data yang didapatkan melalui beberapa sumber. Dalam hal 

ini, peneliti melakukan pengecekan informasi yang diperoleh kepada 

                                                           
18

 Djamal, Paradigma Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2015), hal. 86. 
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informan lain yang masih berkaitan untuk memperoleh informasi yang 

lebih jelas dan valid. 

b. Triangulasi Teknik 

Teknik ini digunakan untuk menguji kredibilitas data yang 

dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama 

dengan teknik yang berbeda. Triangulasi teknik dalam penelitian ini, 

dilakukan dengan cara mengecek antara hasil informasi yang telah 

didapat melalui wawancara dengan teknik dokumentasi maupun 

observasi guna memperoleh informasi yang kredibel.  

c. Triangulasi Waktu 

Teknik ini dilakukan dengan cara melakukan pengecekan 

wawancara, observasi atau teknik lain dalam waktu atau situasi yang 

berbeda.
19

 Dalam hal ni, peneliti mengumpulkan data melalui satu 

informan dengan waktu yang berbeda, untuk mendapatkan informasi 

yang konsisten sehingga data yang diperoleh lebih valid dan jelas. 

5. Metode Analisis Data 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis 

data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan 

dokumentasi dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, 

menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam 

pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat 

kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang 

                                                           
19

Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D,…hal. 373-374. 
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lain.
20

 Dalam penelitian ini penulis menggunakan analisis deskriptif 

kualitatif yaitu setelah pengumpulan data dan menyeleksi data, penulis 

melakukan penyederhanaan data ke dalam bentuk paparan untuk 

memudahkan dan mudah dipahami oleh pembaca, kemudian mepaparkan 

sedetail mungkin dengan uraian-uraian serta analisis kualitatif dengan 

langkah-langkah induktif yaitu menganalisis dari hal-hal yang bersifat 

khusus kemudian diambil kesimpulan yang bersifat umum. 

Setelah itu untuk mendapatkan data yang valid dan benar dalam 

menganalisis data, maka penulis menggunakan analisis data secara 

kualitatif, sebagai berikut: 

a. Reduksi data 

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang 

pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan 

polanya dan membuang yang tidak perlu. Dengan demikian data yang 

telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan 

mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data 

selanjutnya. Dalam penelitian ini dilakukan dengan metode 

pengumpulan data yang meliputi wawancara, observasi, dan 

dokumentasi. 

Peneliti melakukan wawancara oleh berbagai pihak yang 

terkalit dengan penelitian ini yakni kepala madrasah, petugas TU, dan 

                                                           
20

 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, ...hal. 335. 



16 

 

siswa. Observasi dilakukan peneliti baik di luar maupun dalam 

pembelajaran.  

b. Penyajian data 

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah 

mendisplay data. Kalau dalam penelitian kuantitatif penyajian data ini 

dapat dilakukan dalam bentuk tabel, grafik, phie chard, pictogram dan 

sejenisnya. Melalui penyajian data tersebut, maka data 

terorganisasikan, tersusun dalam pola hubungan, sehingga akan 

semakin mudah dipahami. 

Dalam penelitian kualitatif, penyajian data dilalukan dalam 

bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, 

flowchart.Dalam hal ini Miles and huberman menyatakan “the most 

frequent form of display data for qualitative research data in the past 

has been narrative tex”.Yang paling sering digunakan untuk 

menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks yang 

bersifat naratif. 

Dalam penelitian ini dilakukan dengan  menganalisis data yang 

bersifat deskriptif analitik yaitu menguraikan seluruh konsep yang ada 

hubungannya dengan pembahasan penelitian. Sehingga semua data di 

lapangan yang berupa dokumen hasil wawancara, observasi, dan 

dokumentasi yang akan dianalisis sehingga mendapatkan proses 

implementasi pendekatan kecerdasan emosional untuk membentuk 
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akhlak siswa melalui dalam program Taḥfīẓ Al Quran di MAN II 

Yogyakarta. 

c. Conclusion Drawing/verification 

Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif menurut Miles 

and Huberman adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. 

Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan 

akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang 

mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila 

kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-

bukti yang valid dan konsisten saat penelitian kembali kelapangan 

mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan 

kesimpulan yang kredibel. 

Kesimpulan dalam penelitian kualitatif yang diharapkan adalah 

merupakan temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan 

bisa berupa deskripsi atau gambar suatu obyek yang sebelumnya masih 

remang-remang atau gelap sehingga setelah diteliti menjadi jelas,  

dapat berupa hubungan kausal atau interaktif, hipotesis atau teori.
21

 

Dalam penelitian ini dilakukan dengan triangulasi data 

menggunakan triangulasi sumber dan tehnik.  Berarti pengecekan 

derajat kepercayaan  beberapa sumber data dengan metode yang sama, 

peneliti membandingkan hasil wawancara dengan guru serta siswi.  

 

                                                           
21

Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, ...hal. 338-345. 
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G. Sistematika Pembahasan 

Untuk mencapai pembahasan yang sistematis dalam penelitian ini, 

maka perlu adanya gambaran secara singkat tentang bagaimana sistematika 

pembahasan yang akan dipaparkan. Tesis ini terbagi ke dalam tiga bagian, 

yaitu bagian awal, bagian utama, dan bagian akhir. 

Bagian Iawal Iterdiri Idari Ihalaman Ijudul, I halaman I surat I pernyataan 

I keaslian, I halaman I nota I dinas Ipembimbing, Ihalaman Ipengesahan, Ihalaman 

Imotto, Ihalaman Ipersembahan, Ikata Ipengantar, Idaftar Iisi, Idaftar Igambar, Idaftar 

Itabel, Idan Iabstrak. 

Bagian Iutama Iberisi Iuraian Ipenelitian Iyang Idiawali Idari Ibagian 

Ipendahuluan sampai Ibagian Ipenutup Iyang Itertuang Idalam Ibentuk Ibab-bab 

I sebagai I satu I kesatuan. I Sedangkan I bagian I akhir I berisi Ilampiran-lampiran 

Idan Idokumen Ipendukung Iyang Idigunakan Ipenulis Iselama Iproses 

IpenelitianIberlangsung Idi Ilokasi. IPada Itesis Iini Ipenulis Imenuangkan Ihasil 

Ipenelitian Idalam Ilima Ibab. IPada Itiap Ibab Iterdapat Isub-sub Ibab Iyang 

Imenjelaskan Ipokok Ibahasan Idari Ibab Iyang Ibersangkutan. Adapun Isistematika 

Ipembahasan Iyang Iakan Idipaparkan Ipeneliti Idalam Ipenelitian Iini Iadalah 

Isebagai Iberikut: 

Pada Ibab Ipertama Iberisi Itentang Ipenjelasan Ilatar Ibelakang Ipenelitian, 

I kemudian I peneliti mengidentifikasikan I masalah I yang I terdapat Ipada 

Ipenelitian Iini, Ilalu Ipeneliti Imerumuskan Ipermasalahan Iagar Ilebih Ijelas Iapa 

Isaja Iyang I I Iharus Iditeliti, Isetelah Iitu Ipeneliti Imenyertakan Itujuan Idan 

Ikegunaan Ipada Ipenelitian Iini, Ikemudian I Ipeneliti Ijuga Imencari Itahu Ihasil 
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Ipenelitian Iterdahulu Iyang Ipernah Idilakukan, Itentunya Ipeneliti Ijuga 

Imenyiapkan Imetode Ipenelitian Iserta Imengurutkan Ipembahasan Ipada 

Ipenelitian Iini Isecara Isistematis. 

Bab kedua menjelaskan tentang kajian teori yang berisi tentang 

Kecerdasan emosional, Aspek-Aspek Kecerdasan Emosional, Indikator 

Kecerdasan Emosional, Faktor Yang Mempengaruhi Perkembangan Emosi, 

Pengaruh Emosi Pada Belajar, Pengertian akhlak, Pembentukan akhlak, 

Pengertian Taḥfīẓ Al Quran, dan Metode dalam Taḥfīẓ Al Quran, Hambatan 

Psikologis Ḥafīẓ Al Quran. 

Bab Iketiga Imenjelaskan Itentang profil MAN II Yogyakarta yang 

meliputi: Ibiografi Imadrasah, Ivisi Imisi, Isarana Iprasarana, Idaftar Iguru, Ipeserta 

didik, Idan Ikaryawan. 

Bab Ikeempat Imembahas Itentang paparan data dan analisis data hasil 

penelitian di MAN II Yogyakarta. I 

Bab Ikelima Itentang Ipenutup Iyang Iberisi Ikesimpulan Ihasil Ipenelitian Idan 

Ipendapat Iatau Isaran Iyang Ibermanfaat Idan Idiakhiri Idengan Ikata Ipenutup.
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan pemaparan penelitian yang berjudul “Implementasi 

Pendekatan Kecerdasan Emosional Untuk Membentuk Akhlak Siswa 

Melalui Program Taḥfīẓ Al Quran di MAN II Yogyakarta” yang tertuang 

dalam sistematika pembahasan, maka peneliti dapat mengambil ikhtisar 

yang akan dijelaskan dibawah ini.  

1. Program Taḥfīẓ Al Quran yang dilaksanakan di MAN II Yogyakarta 

telah menerapakan pendekatan kecerdasan emosional dengan beberapa 

langkah, diantaranya: 

a. Mengenali emosi diri. Siswi diarahkan untuk mengenali emosi diri 

melalui bimbingan secara individu melalui video call WhatsApp serta 

pemberian nasihat. 

b. Mengelola emosi. Siswi memiliki kemampuan dalam mengelola 

emosi melalui proses bercerita, pendampingan guru dalam 

menyelesaikan masalah, dan mengajak siswi untuk selalu 

bersyukur.  

c. Memotivasi diri sendiri. Sebuah motivasi tidak muncul begitu saja, 

akan tetapi guru memberi nasihat serta cerita inspiratif untuk 

memunculkan motivasi dalam diri siswi. 
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d. Mengenal emosi orang lain (empati). Siswi mampu mengenal emosi 

orang lain malalui ekspresi guru dalam memberikan perhatian, 

pujian, dan nasihat. 

e. Membina hubungan harmonis antara guru dan siswi. Hubungan 

antara guru dan siswi terjalin melalui kedekatan emosional dan 

komunikasi melalui WhattApp 

2. Keberhasilan Pendekatan kecerdasan emosional yang diterapkan dalam  

program Taḥfīẓ Al Quran di MAN II Yogyakarta diantaranya: program 

Taḥfīẓ Al Quran menjadi lebih efektif, siswi lebih aktif berkomunikasi 

dengan guru terkait pembelajaram Taḥfīẓ Al Quran, dan masalah siswi 

lebih teratasi.  

3. Pendekatan Kecerdasan emosional di program Taḥfīẓ Al Quran  MAN 

II Yogyakarta memiliki implikasi dalam membentuk akhlak siswi. 

Pembentukan akhlak melalui kecerdasan emosi terjadi karena adanya 

penyeimbangan emosi yang positif dan negatif. Dan dari keseimbangan 

emosi inilah akan mengubah sesuatu yang dipikirkan menjadi sesuatu 

yang dijalani. Akhlak yang terbentuk dengan kecerdasan emosi dalam 

program Taḥfīẓ antara lain: kejujuran, kerja keras, konsisten 

(istiqāmah), tanggung jawab, dan kedisiplinan. 
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B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang talah dikemukakan dalam penelitian 

ini, selanjutnya diajukan saran-saran sebagai berikut: 

1. Menghafal Al Quran merupakan perbuatan yang sangat mulia, oleh 

karenanya langkah MAN II Yogyakarta dalam memfasilitasi para ḥafīẓ 

Al Quran merupakan langkah yang sangat tepat. Sehingga dalam proses 

pembelajaran Taḥfīẓ Al Quran diharap agar selalu lebih baik lagi dengan 

memperhatikan konsep yang telah dijalankan bertahun-tahun 

sebelumnya dengan selalu memberikan kontribusi yang terbaik. Seperti 

misalnya: Menambah tenaga pendidik Taḥfīẓ Al Quran agar para siswi 

Taḥfīẓ mendapat pendidikan dan arahan secara maksimal, menambah 

kapasitas siswi yang diterima dalam progaram Taḥfīẓ Al Quran, dan 

membuat kurikulum Taḥfīẓ sebagai acuan dalam pembelajaran agar 

tercipta output yang membanggakan. 

2. Penelitian mengenai pendekatan kecerdasan emosional untuk 

membentuk akhlak ini tidak akan pernah lepas dari kekurangan, maka 

penelitian lebih lanjut dan lebih mendalam perlu dilakukan agar bisa 

menemukan konsep-konsep kecerdasan emosional yang lebih 

komprehensif dengan mengkomparasikan aspek-aspek kecerdasan 

emosional dan metode pembelajaran abad 21.  

C. Kata Penutup 

Puji syukur alhamdulillah atas berkah dan rahmat Allah Swt sehingga 

penulis mampu menyelesaikan tesis ini, sebagai salah satu syarat untuk 
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mendapatkan gelar Magister Pendidikan (M.Pd). terima kasih penulis 

sampaikan kepada Kepala Madrasah, guru Taḥfīẓ, waka Kesiswian, waka 

Kurikulum, dan seluruh siswi Boarding School MAN II Yogyakarta yang 

telah memberikan bantuan dalam penelitian ini. Sholawat serta salam 

semoga selalu tercurahkan kepada baginda Nabi Agung Muhammad Saw. 

Penyusunan tugas akhir ini merupakan pembelajaran yang sangat 

berharga bagi penulis tentang pentingnya untuk mengembangkan teori 

dalam meningkatkan kualitas pendidikan. Besar harapan penulis semoga 

karya ilmiah ini mampu menjawab persoalan tentang pentingnya pendekatan 

kecerdasan emosional untuk membentuk akhlak kususnya pada Taḥfīẓ Al 

Quran 

Tesis ini masih belum sempurna, oleh karena itu kritik dan saran 

yang membangun bagi para pembaca, penulis harapkan untuk meningkatkan 

kualitas karya ilmiah pada penelitian-penelitian yang akan datang. 

Terimakasih penulis ucapkan atas perhatian, saran, dan kritik yang 

membangun untuk karya ilmiah ini.  

 

  



97 

 

DAFTAR PUSTAKA 

A. Mustofa, Akhlak Tasawuf , Bandung: CV. Pustaka Setia, 2008 

A. Tabrani Rusyam, Pendidikan Budi Pekerti, (Jakarta: Inti Media Cipta 

Nusantara, 2006 

Aat Syafaat. dkk, Peranan Pendidikan Agama Islam; Dalam Mencegah 

Kenakalan Remaja (Juvenile Delinquency), Jakarta: PT. Raja 

Grafindo Persada, 2008. 

Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Karakter Perspektif Islam, 

Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2012. 

Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf , Jakarta: PT. Raja Grafindo, 2011 

Ahmad Faruqi, “Konsep Kecerdasan Emosi Dalam Tafsir Mahāsin al-

Ta‟wīl”,Tesis, Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan 

Kalijaga, 2018. 

Ahsin W Al-Hafidz, Bimbingan Praktis Menghafal Al Quran  , Jakarta: 

Bumi Aksara, 2005 

Al-Ghazali, Ihya Ulumuddin, Semarang: Toha Putra, tt 

Andi Prastowo, Metode Penelitian Kualitatif dalam perspektif rancangan 

penelitian. Yogyakarta : Ar-Ruzz Media, 2014 

Dewan Redaksi Ensiklopedi Islam, Ensiklopedi Islam, Jakarta: PT. Ichtiar 

Baru Van Houve, 2001. 

Djamal, Paradigma Penelitian Kualitatif,  Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2015 

Djamarah, Pestasi belajar dan kompetensi guru, Surabaya: Usaha Nasional, 

2002. 

E Shapiro, Lawrence, Mengajarkan Emotional Intelligence, (Jakarta : 

Gramedia Pustaka Utama, 2003 

Elly Magfiroh, “Kecerdasan Emosi Para Khātimāt Pada Khatm AlAl Quran 

di Pondok Pesantren Al-Munawwir Krapyak Yogyakarta”, Tesis, 

Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga, 2018. 

Goleman,Daniel, Emotional Intelegence, Jakarta: Gramedia,  2012 

_____________, Kecerdasan Emosional Untuk Mencapai Puncak Prestasi, 

Jakarta: Gramedia, 2003 



98 

 

Hamzah B Uno, Orientasi Baru Dalam Psikologi Pembelajaran, Jakarta: 

Bumi Aksara, 2006 

Haryu Islamuddin, Psikologi Pendidikan, Jember: STAIN JemberPress, 2012 

Kementerian Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemahannya AL JUMANATUL 

ALI, Bandung : Cv penerbit J-ART, 2014. 

Maidi Laili, "Motivasi dan kecerdasan emosional dan implikasinya dalam 

pembelajaran", dalam Jurnal Pendidikan Rokania, Vol. IV, Nomer 01, 

Maret 2019. 

Mahmud al-Mishri Abu Ammar, Mausu‟ah min Akhlaqir –Rasul , (Cairo: 

Darut-Taqwa), Penerjemah Abdul Amin, Ensiklopedi Akhak 

Muhammad SAW, Jakarta: Pena Pundi Aksara, 2009. 

Muh Zulkifli, “Pengaruh Kecerdasan Emosional dan Kecerdasan Spiritual 

terhadap prestasi belajar Akidah akhlak siswa kelas XI Madrasah 

Aliyah di Kecamatan Suralaga Kabupaten Lombok Timur”.Tesis, 

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 

Yogyakarta, 2015. 

Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan: Suatu pendekatan Baru, Bandung: 

Remaja Rosdakarya, 2014 

Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, Bandung: 

Rosda, 2007 

Nyayu Khodijah, Psikologi Pendidikan, Jakarta: Rajawali, 2014 

Purna Atmaja Prawira, Psikologi Pendidikan Dalam Perspektif Baru. 

Yogyakarta: Ar-ruzzMedia, 2013 

Raco, Metode Penelitian Kualitatif Jenis, Karakteristik dan 

Keunggulanny,.Jakarta: Grasindo, 2010 

Rosihon Anwar, Akidah Akhlak, Bandung: Pustaka setia, 2008 

Sa‟dulloh, 9 Cara Cepat Menghafal Al- Al Quran, Jakarta: Gema Insani, 

2008 

Sugiharto dkk, Psikologi Pendidikan, Yogyakarta: UNYpress, 2007 

Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi. Bandung: Alfabeta, 2013 

________, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, 

dan R & D, (Bandung: CV Alfabeta, 2009), hlm. 94. 



99 

 

________, Metode Penelitian Pendidikan, Bandung: Alfabeta, 2015 

Syafaruddin, dkk, Ilmu Pendidikan Islam; Melejitkan Potensi Budaya Islam, 

Jakarta: Hijri Pustaka Utama, 2009. 

Syaiful Bahri Djammarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, 

Jakarta:Rineka Cipta, 2003 

Tim Penyusun MKD IAIN Sunan Ampel, Akhlak Tasawuf , Surabaya: IAIN 

SA Press, 2012. 

Timoteus Yuanuario Jonta, “Hubungan Antara Kecerdasan Emosional dan 

Kenakalan Remaja”, Skripsi, Fakultas Psikologi Universitas Sanata 

Dharma, 2018. 

Uhar Suharsaputra, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan Tindakan, 

Bandung: Refika Aditama, 2012 

Zen Muhaimin, Tata Cara atau Problematika Menghafal Al Quran dan 

Petunjuk-Petunjuknya, Jakarta: PT Maha Grafindo, 2005. 

 

  


	HALAMAN JUDUL
	HALAMAN PERNYATAAN KEASLIAN
	HALAMAN PERNYATAAN BEBAS PLAGIASI
	HALAMAN PENGESAHAN
	PERSETUJUAN TIM PENGUJI
	NOTA DINAS PEMBIMBING
	HALAMAN MOTTO
	HALAMAN PERSEMBAHAN
	ABSTRAK
	ABSTRACT
	PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN
	KATA PENGANTAR
	DAFTAR ISI
	DAFTAR GAMBAR
	DAFTAR TABEL
	DAFTAR LAMPIRAN
	BAB I PENDAHULUAN
	A. Latar Belakang Masalah
	B. Rumusan Masalah
	C. Tujuan Penelitian
	D. Kegunaan Penelitian
	E. Kajian Pustaka
	F. Metode Penelitian
	G. Sistematika Pembahasan

	BAB V PENUTUP
	A. Kesimpulan 
	B. Saran
	C. Kata Penutup

	DAFTAR PUSTAKA
	LAMPIRAN-LAMPIRAN



